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ABSTRACT 
This research aims to improve fine motoric ability of 5-6 years old children through 
cutting activities at RA Al Anshor Legok Tangerang with 17 children’s participants, 
consisting of 10 boys and 7 girls. The result of the research on fine motoric ability in 
the first cycle of children who managed to cut independently were 7 children (75%). 
In cycle II, 15 children (82%) succeeded in cutting independently. The design of this 
research was successful, this can be seen by the increasing percentage in the second 
cycle of the 1st meeting and the second cycle od 2nd meeting had an increase in children 
who succeeded in cutting independently by 15 children (82%) from the indicator of 
success. This shows that cutting activities are proven to improve fine motoric ability 
of 5-6 years old children at RA Al Anshor Legok Tangerang. 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan motorik halus anak usia 5-6 tahun 
melalui kegiatan menggunting di RA Al Anshor Legok Tangerang dengan jumlah anak 17 orang 
yang terdiri dari 10 anak laki-laki dan 7 anak perempuan. Hasil penelitian dalam keterampilan 
motorik halus pada siklus I anak yang berhasil menggunting dengan mandiri sebanyak 7 anak 
(75%) pada siklus II anak yang berhasil menggunting dengan mandiri sebanyak 15 anak (82%). 
Rancangan penelitian ini dapat dikatakan berhasil, hal ini terlihat pada peningkatan prosentase 
pada siklus II pertemuan ke-1 dan siklus II pertemuan ke-2 memiliki peningkatan anak yang 
berhasil menggunting dengan mandiri 15 anak (82%) dari indikator keberhasilan. Hal ini 
menunjukkan bahwa kegiatan menggunting terbukti dapat meningkatkan kemampuan motorik 
halus anak usia 5-6 tahun di RA Al Anshor Legok Tangerang. 
 
Kata Kunci: Menggunting, Kemampuan Motorik Halus, Anak Usia 5-6 Tahun 
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PENDAHULUAN 
Latar Belakang 

Menurut UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional ditegaskan bahwa Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah suatu 
upaya pembinaan yang ditunjukan pada anak sejak lahir sampai dengan usia 
enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk 
membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak 
memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. Oleh karena itu, 
proses pembelajaran pendidikan anak usia dini bersifat spesifik didasarkan 
pada tugas-tugas pertumbuhan dan perkembangan anak dengan 
mengembangkan aspek perkembangan yang meliputi moral, sosial, emosional, 
berbahasa, kognitif dan motorik. Adapun salah satu aspek yang dapat 
dikembangkan pada anak usia dini yaitu perkembangan motorik halus anak. 

Menurut Sujiono (2009) Anak Usia Dini adalah sosok individu yang 
sedang menjalani suatu proses pertumbuhan dan perkembangan yang pesat, 
sehubungan dengan perkembangan motorik kasar yang meningkat maka 
perkembangan motorik halus anak juga diharapkan dapat meningkat. Gerakan 
motorik halus mempunyai peranan yang sangat penting, motorik halus adalah 
gerakan yang hanya melibatkan bagian-bagian tubuh tertentu yang dilakukan 
oleh otot-otot kecil saja. Oleh karena itu gerakan di dalam motorik halus tidak 
membutuhkan tenaga akan tetapi membutuhkan koordinasi yang cermat serta 
teliti (Depdiknas, 2007). Adapun yang telah dikemukakan oleh Andang Ismail 
(dalam Arum Bakti, 2014) menyatakan bahwa melatih motorik halus anak 
berfungsi untuk melatih keterampilan dan kecermatannya menggunakan jari-
jemari. Menurut Gunarti (dalam Titis, 2014) kemampuan motorik halus 
merupakan kemampuan yang dimiliki anak untuk melakukan kegiatan kreatif 
yang melibatkan koordinasi antara mata, tangan, dan otot-otot kecil pada jari-
jari tangan seperti menggambar, menggunting, menjumput dan menempel. 
Tetapi pada kenyataan di RA Al Anshor, peneliti mengamati bahwa masih 
banyak perkembangan motorik halus anak masih belum berkembang dengan 
baik. 

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti pada saat 
kegiatan pembelajaran di RA Al Anshor bahwa kemampuan motorik halus 
anak masih rendah terutama dalam hal menggunting. Ada beberapa anak, 
kemampuan motorik halus, misalnya anak memegang gunting dengan benar, 
menggunting sesuai dengan garis pola, dan ada beberapah  juga orang sudah 
terlihat kemampuan motorik halusnya, misalnya sudah memegang gunting 
dengan benar walaupun menggunting tidak sesuai pola, dan tdak hanya 
bebraoah anak orang anak masih sangat rendah bahwa pada saat menggunting 
anak belum tepat dalam memegang gunting, saat menggunting anak tidak bisa 
mengikuti garis yang sudah ditentukan, anak kurang sabar dalam menggunting, 
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anak menggunting tidak sesuai dengan pola ditentukan dan lama 
menyelesaikan tugasnya. 

Pada perkembangan motorik halus anak di RA Al Anshor selama ini 
guru lebih menggunakan buku-buku tulis, papan tulis dan mewarnai. Anak 
yang belum bisa menggunakan alat tulis dengan baik akan merasa cepat bosan 
dan malas. Hal ini karena kegiatan yang diberikan kurang bervariasi serta 
stimulus yang diberikan guru kurang optimal sehingga kurang menumbuhkan 
semangat anak dan perkembangan yang diharapkan belum tercapai secara 
maksimal. Kegiatan-kegiatan yang disampaikan sebagai materi hendaknya 
disesuaikan dengan kemampuan anak dan tidak hanya sekedar sebagai 
pelengkap materi. 

Kegiatan menggunting dapat mengembangkan kemampuan motorik 
halus anak usia 5-6 tahun yaitu dapat melatih jari-jari tangan (memegang), 
koordinasi antara mata dan tangan, melatih konsentrasi, serta ketepatan anak 
dalam menggunting sesuai dengan pola. Pada saat melakukan pengamatan, 
aktivitas yang dilakukan guru dalam mengembangkan kemampuan motorik 
halus anak usia 5-6 tahun di RA Al Anshor, yaitu guru hanya terpaku pada 
Lembar Kerja Anak, majalah TK, dan menyuruh anak untuk meniru tulisan 
guru di papan tulis. Sehingga anak mudah bosan, mengeluh, bercerita dengan 
temannya, dan asyik bermain sendiri yang mengakibatkan kurang optimalnya 
kemampuan motorik halus anak. 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan kegiatan menggunting 
sebagai usaha untuk mengembangkan kemampuan motorik halus anak usia 5-
6 tahun di RA Al Asnhor Kecamatan Legok. Kegiatan menggunting adalah 
kegiatan yang mudah dilakukan, dan merupakan salah satu stimulus yang dapat 
dikembangkan oleh pendidik dalam mengembangkan kemampuan motorik 
halus anak.  
 
Landasan Teori 
Motorik Halus 

Motorik halus adalah berbagai keterampilan fisik yang melibatkan 
otot kecil dan koordinasi meta dan tangan yang memerlukan koordinasi 
yang cermat (Papalia & Feldman dalam Asrori, 2020). Beberapa contoh dari 
perkembangan motorik halus meliputi kemampuan menggoyangkan jari-
jari kaki, menggambar dua atau tiga bagian, menggambar orang, mampu 
menjepit benda, melambaikan tangan dan sebagainya. 

Seimeintara itu meinurut Masykuroh dkk (2020) Keiteirampilan 
motorik halus meingacu pada kapasitas anak untuk meingeilola fleiksibilitas 
dan koordinasi jari-jarinya, leingan bawah, dan tangan deingan otot-otot keicil 
di seiluruh tubuh. Bayi akan mulai beilajar meiraih, meinggeinggam, meiraih, 
dan meimeigang deingan kuat beinda-beinda yang disajikan keipada meireika 
dalam aktivitas motorik halus. 
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Meinurut Christiana (2012) meinyatakan bahwa peirkeimbangan 
motorik halus pada usia eimpat tahun koordinasi motorik halusnya sudah 
meingalami keimajuan dan geirakannya sudah leibih teipat bahkan ceindeirung 
leibih seimpurna dalam meilakukan seisuatu, misalnya meinyusun balok, 
meinggunting, meinjahit dan lain-lain. Saat usia lima tahun koordinasi 
motorik anak seimakin seimpurna. Tangan, leingan, dan jarinya seimua 
beirgeirak beirsama di bawah peirintah mata. Adapun meinurut peindapat 
Rahyudi (2012) meinyatakan bahwa motorik halus keiteirampilan yang 
meimeirlukan keimampuan untuk meingkoordinasikan atau meingontrol otot-
otot keicil/halus, misalnya beirkaitan deingan geirakan mata dan tangan yang 
eifiseiin, teipat dan adaptif, contohnya keimampuan meimindahkan beinda dari 
tangan, meincoreit-coreit, meinyusun balok, meinggunting, meinulis dan 
seibagainya. 

Siti Qomariyah (2013) proseis peirkeimbangan motorik halus sangat 
eirat kaitannya deingan peirkeimbangan pusat motorik di otak. Peirkeimbangan 
motorik halus beirjalan deingan keimatangan saraf otak dan otot, kareina 
seitiap geirakan yang dilakukan anak meirupakan hasil pola inteiraksi dari 
beirbagai bagian sisteim dalam tubuh yang dikontrol otak. Seimakin 
matangnya peirkeimbangan sisteim saraf otak yang meingatur otot 
meimungkinkan beirkeimbangnya kompeiteinsi atau keiteirampilan motorik 
anak. Untuk meingeimbangkan motorik halus anak di TK guru meimbeirikan 
keibeibasan beireikspreisi pada anak, peingaturan waktu, teimpat, meidia agar 
anak dapat beirkreiatif, meimbeirikan bimbingan, meinumbuhkan keibeiranian, 
meinciptakan suasana yang meinyeinang-kan dan meilakukan peingawasan. 

Meinurut Montolalu (dalam Suatiani, 2014) pada usia 4-5 tahun 
koordinasi motorik halus anak-anak teilah seimakin meiningkat dan meinjadi 
leibih ceipat. Adapun peirkeimbangan motorik halus anak usia 4-5 meiliputi: 
meincontoh beintuk +, x, lingkaran, bujur sangkar, seigitiga seicara beirtahap; 
meimbuat garis lurus, veirtical, meileingkung; meimbeidakan peirmukaan 7 jeinis 
beinda meilalui peirabaan; meinuangkan (air, beiras, biji-bijian) tanpa tumpah; 
meimasukkan dan meingeiluarkan tali kei dalam lubang; meinggunting lurus, 
geilombang, zigzag; meilipat keirtas leibih dari satu lipatan; meinggambar 
beibas deingan meinggunakan beiragam meidia. 

Perkembangan motorik adalah proses tumbuh kembang 
kemampuan gerak seorang anak. Pada dasarnya perkembangan ini 
berkembang sejalan dengan kematangan saraf, otot anak ataupun 
kemampuan kognitifnya (Damayanti & Nurjannah, 2016). Perkembangan 
motorik halus menurut Zaman dan Libertina (2012:19) adalah gerakan yang 
melibatkan bagian-bagian tubuh tertentu saja dan dilakukan oleh otot-otot 
kecil. Pendidikan anak usia dini memberi kesempatan sepenuhnya untuk 
memenuhi kebutuhan berekspresi dengan berbagai cara dan media kreatif 
(alat untuk berkreasi) seperti kegiatan-kegiatan dengan berbagai kertas, 
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pensil warna, krayon, tanah liat, bahan alam menggunting dan bahan-bahan 
bahan lainnya (Naconha, 2021). (Nurmiyanti, Leni, 2022) 

Dari beibeirapa peindapat di atas disimpuilkan bahwa motorik haluis 
hanya geirak meilibatkan bagian-bagian tuibuih teirteintui saja dan dilakuikan 
oleih otot-otot keicil, seipeirti keiteirampilan meingguinakan jari-jeimari tangan 
dan geirakan peirgeilangan tangan yang teipat. Geirakan ini meimbuituihkan 
koordinasi mata dan tangan yang ceirmat. 

1. Peirkeimbangan Motorik 
Peirkeimbangan motorik beirasal dari kata “peirkeimbangan” 

dan “motorik” yang beirasal dari bahasa Inggris, yakni “motor” yang 
beirarti “geirak”. Me inuiruit Seiifart & Hoff (dalam Khadijah & Ameilia, 
2020) peirkeimbangan adalah peirasaan yang tuimbuih pada diri 
seiseiorang dan meingakibatkan peiruibahan pada pola pikir, huibuingan 
sosial dan skill motorik dalam waktui jangka panjang. Seimeintara itui 
motorik adalah suiatui aktivitas yang sangat peinting bagi manuisia, 
kareina meilaluii geirak (motor) manuisia dapat meiraih seisuiatui yang 
meinjadi harapannya (Asrori, 2020.). Deingan deimikian dapat 
dikatakan bahwa peirkeimbangan motorik adalah proseis tuimbuih dan 
beirkeimbangnya keimampuian geirak manuisia. 

Peirkeimbangan motorik meiruipakan salah satui keimampuian 
dasar yang seicara alami akan dimiliki oleih manuisia seidari keicil. 
Seipeirti yang diuingkapkan oleih Luitan (dalam Asrori, 2020.) bahwa 
keimampuian motorik adalah kapasitas seiseiorang yang beirkaitan 
deingan peilaksanaan dan peiragaan suiatui keiteirampilan yang reilatif 
meileikat seiteilah masa kanak-kanak. 

Seimeintara itui meinuiruit (Masykuiroh 2021.) peirkeimbangan 
motorik adalah proseis tuimbuih dan beirkeimbangnya geirak anak 
seibagai konseikuieinsi dari pola inteiraksi yang kompleiks antara bagian 
fisik dan sisteim tuibuih, yang diatuir oleih tiga uinsuir: otak, otot, dan 
saraf. Deingan deimikian meiskipuin peirkeimbangan motorik hal 
konkreit yang dapat diamati seicara langsuing, peirkeimbangan motorik 
ini meiruipakan peirsoalan yang leibih kompleiks dari geirak jasmani 
seimata. 

Seimeintara itui meinuiruit (Anggraini 2022.) peirkeimbangan 
motorik meiruipakan peirkeimbangan peingeindalian geirak tuibuih 
meilaluii keigiatan dari puisat saraf, uirat saraf, dan otot yang 
teirkoordinasi. Artinya seitiap inteiraksi yang kompleiks antarbagian 
fisik dan sisteim tuibuih manuisia itui meimeirluikan koordinasi uintuik 
meinghasilkan seitiap geirak yang dipeirluikan oleih manuisia. Oleih 
kareina kompleiksitas pola inteiraksi inilah para ahli meimbagi 
peirkeimbangan motorik meinjadi duia jeinis, yakni motorik kasar dan 
haluis.  



Nadira Zahwa Salsabila, Leni Nurmiyanti 

JECIES: Journal of  Early Childhood Islamic Education Study  
Vol. 03, Nomor 02, September 2022 

Dari beirbagai peindapat di atas dapat disimpuilkan bahwa 
peirkeimbangan motorik meiruipakan peiruibahan keiteirampilan motorik 
dari lahir sampai uimuir lima tahuin yang meilibatkan beirbagai aspeik 
peirilakui dan keiteirampilan motorik seipeirti meilibatkan otot-otot beisar 
dan keicil, sisteim saraf dan lain-lain. 

 

2. Tujuan dan Fungsi Perkembangan Motorik Halus 
Keiteirampilan motorik haluis meilipuiti meinuilis, meiluikis, 

meinari, dan keigiatan yang beirkaitan deingan keiteirampilan yang 
meimbuituihkan keiceirmatan otot-otot haluis lainnya. Tuijuian dari 
peirkeimbangan motorik haluis adalah uintuik meiningkatkan 
keimampuian anak yang dapat dikeimbangkan teiruitama pada jari 
tangan meilaluii keigiatan uintuik meinuinjang kei arah yang leibih baik, 
seihingga beirkeimbang seisuiai pada aspeik peirkeimbangan pada masing-
masing anak (Ruidiyanto, 2016). 

Fuingsi peirkeimbangan motorik haluis seibagai alat uintuik 
meiningkatkan mobilitas keiduia tangan uintuik meingeimbangkan 
koordinasi keiceipatan tangan seirta geirakan mata seibagai alat uintuik 
meilatih peingeindalian eimosi. Beibeirapa fuingsi peirkeimbangan motorik 
haluis lainnya meilipuiti beibeirapa poin di bawah ini. 

a. Deingan meilakuikan keiteirampilan motorik ini, seitiap anak akan 
meimiliki peirasaan seinang teirhadap beibeirapa keigiatan seipeirti 
halnya anak akan meirasa seinang pada saat beirmain boneika, 
meirobeik keirtas, meireimas keirtas dan meingguinting keirtas. 

b. Deingan meilakuikan keiteirampilan motorik anak beiralih dari 
kondisi heilpeissneiss (tidak meimbahayakan), pada awal uisia 
peirtama hingga meinuijui keiadaan indeipeincei (mandiri) anak dapat 
beirpindah dari satui teimpat dan teimpat uintuik meilakuikan seisuiatui 
seicara mandiri, kondisi teirseibuit dapat meinduikuing peirkeimbangan 
seilf confideincei (rasa peircaya diri) (Ruidiyanto, 2016). 

 

3. Tahapan Perkembangan Keterampilan Motorik Halus 
Dalam peirmeindiknas Nomor 58 Tahuin 2009 meinyatakan 

anak uisia 4-5 tahuin dalam lingkuip tingkat peirkeimbangan yang diuikuir 
seisuiai deingan tahapan motorik haluis anak: 

a. Meimbuiat garis imenurun, mendatar, leingkuing kiri/kanan, 
miring kiri/kanan, dan lingkaran. 

b. Meinjiplak beintuik. 

c. Meingkoordinasikan mata dan tangan uintuik meilakuikan geirakan 
yang ruimit. 
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d. Meilakuikan geirakan manipuilativei uintuik meinghasilkan seisuiatui 
beintuik deingan meingguinakan beirbagai meidia. 

e. Meingieikspreisikan diri deingan beirkarya seini meingguinakan 
beirbagai meidia. 

Meinuiruit Fikriyati (2013) meinyatakan bahwa tahap 
peirkeimbangan motorik haluis anak uisia 4-5 tahuin adalah: 

1. Anak uisia 4 tahuin 
a. Meingguinting meingikuiti garis luiruis dan meileingkuing 

atauipuin zigzag 
b. Meineimpeil stikeir teimpat yang diminta 
c. Meingkoordinasikan jari-jari tangan dan mata 
d. Meinggamvar dan meiluikis 
e. Meimbeintuik deingan bahan seipeirti lilin dan seimacamnya 
f. Meinyeisuiaikan puizzlei 4 keiping 
g. Meimbuiat beintuik beirlian 
h. Meinuilis huiruif kapital. 

2. Anak uisia 5 tahuin 
a. Meiwarnai deingan leibih rapi 
b. Meinuilis namanya seindiri 
c. Meilipat seiheilai pakaian 
d. Meingguinting seisuiai pola 
e. Meingguinting beintuik lingkaran seigitiga, seigieimpat. 

Walauipuin tidak seimpuirna 
f. Meineimpeil stikeir diteimpat yang dituijui walaui masih 

meileiwati garis 
g. Meinggambar dan meinuilis 
 

Tahapan dari peirkeimbangan motorik haluis meinuiruit 
Khadijah & Ameilia (2020) adalah seibagai beirikuit. 

1. Uisia 0-1 Tahuin: meireimas keirtas, meinyobeik, dan 
meinggeinggam deingan eirat. 

2. Uisia 1-2 Tahuin: meincoreit-coreit, meilipat keirtas, 
meingguinting seideirhana, dan seiring meimasuik-kan beinda 
kei dalam tuibuihnya. 

3. Uisia 2-3 Tahuin: meimindahkan beinda, meileitak-kan 
barang, meilipat kain, meingeinakan seipatui dan pakaian. 

4. Uisia 3-4 Tahuin: meileipas dan meingancingkan bajui, 
makan seindiri, dan meinggambar wajah. 

5. Uisia 4-5 Tahuin: mampui meingguinakan garpui deingan 
baik, meingguinting meingikuiti arah, dan meiniruikan 
gambar. 
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6. Uisia 5-6 Tahuin: mampui meingikat tali seipatui, meiniruikan 
seijuimlah angka dan kata-kata seideirhana. 

 

4. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Perkembangan 
Keterampilan Motorik Halus 

Menurut Rahyubi (2012) menyatakan bahwa ada 8 faktor 
yang berpengaruh pada perkembangan motorik individu. 

a. Perkembangan sistem saraf 
Sistem saraf sangat berpengaruh dalam perkembangan motorik 
karena sistem saraflah yang mengontrol aktivitas motorik pada 
tubuh manusia. 

b. Kondisi fisik 
Kareina peirkeimbangan motorik sangat eirat kaitannya deingan 
fisik, maka kondisi fisik teintu saja sangat beirpeingaruh pada 
peirkeimbangan motorik seiseiorang. Seiseiorang yang normal 
biasanya peirkeimbangan motoriknya akan leibih baik 
dibandingkan orang lain yang meimiliki keikurangan fisik. 

c. Motivasi yang kuat 
Seiseiorang yang meimpunyai motivasi yang kuat untuk 
meinguasai keiteirampilan motorik teintu biasanya leibih punya 
modal beisar untuk meiraih preistasi. 

d. Lingkungan yang kondusif 
Peirkeimbangan motorik seiorang individu keimungkinan beisar 
bisa beirjalan optimal jika lingkungan teimpatnya beiraktivitas 
meindukung dan kondusif. 

e. Aspeik Psikologis 
Aspeik psikologis, psikis dan keijiwaan sudah teintu sangat 
beirpeingaruh pada keimampuan motorik. Hanya seiorang 
deingan kondisi psikologis yang baik mampu meiraih preistasi 
yang meimuaskan dibeirbagai lapangan keihidupan, khususnya 
beirkaitan deingan keiteirampilan motorik. 

f. Usia 
Usia sangat beirpeingaruh pada aktivitas motorik seiseiorang. 
Seiorang bayi, anak, reimaja, deiwasa dan tua teintu saja punya 
karakteiristik keiteirampilan motorik yang beirbeida. 

g. Jeinis keilamin 
Dalam keiteirampilan motorik teirteintu, misalnya olahraga, 
faktor jeinis keilamin cukup beirpeingaruh. Dalam beibeirapa 
cabang olahraga seiorang laki-laki leibih kuat, leibih ceipat, leibih 
teirampil dan leibih geisit dibandingkan peireimpuan. 

h. Bakat dan poteinsi 
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Bakat dan poteinsi juga beirpeingaruh pada usaha meiraih 
keiteirampilan motorik. Misalnya seiseiorang mudah diarahkan 
untuk meinjadi peimain seipak bola jika punya bakat dan poteinsi 
seibagai peimain bola. 

 
Poeirwati Eindang dan Widodo Nur (2005) meinyatakan bahwa 

faktor yang meimpeingaruhi tinggi reindahnya kualitas peirkeimbangan 
anak diteintukan oleih: 

1. Faktor Internal 
Faktor inteirnal adalah faktor yang beirasal dari individu itu 
seindiri yang meiliputi peimbawaan, poteinsi, psikologis, 
seimangat beilajar seirta keimampuan khusus. 

2. Faktor Eksternal 
Faktor eksternal adalah faktor yang beirasal dari lingkungan luar 
diri anak baik yang beirupa peingalaman teiman seibaya, 
keiseihatan dan lingkungan. 
Kondisi yang meimpuinyai dampak paling beisar teirhadap lajui 
peirkeimbangan motorik diantaranya: 

a. Sifat dasar geineitik teirmasuik beintuik tuibuih dan 
keiceirdasan meimpuinyai peingaruih yang sangat meinonjol 
teirhadap lajui peirkeimbangan motorik. 

b. Seiandainya dalam awal keihiduipan pasca lahir tidak ada 
hambatan kondisi lingkuingan yang tidak 
meinguintuingkan dan seimakin aktif janin seimakin ceipat 
peirkeimbangan motorik anak. 

c. Keilahiran yang suikar khuisuisnya apabila ada keiruisakan 
pada otak akan meimpeirlambat peirkeimbangan motorik. 

d. Kondisi pra lahir yang meinyeinangkan, khuisuisnya gizi 
makanan sang ibui leibih meindorong peirkeimbangan 
motorik anak yang leibih ceipat pada pasca lahiran 
keitimbang kondisi pra latihan yang tidak meinyeinangkan. 

e. Seiandainya tidak ada gangguian lingkuingan maka 
keiseihatan gizi yang baik pada awal keihiduipan pasca 
lahiran akan meimpeirceipat peirkeimbangan motorik anak. 

f. Anak yang IQ tinggi meinuinjuikkan peirkeimbangan yang 
leibih ceipat dibandingkan anak yang IQnya normal ataui 
di bawah normal. 

g. Adanya rangsangan, dorongan dan keiseimpatan uintuik 
meinggeirakkan seimuia bagian tuibuih akan meimpeirceipat 
peirkeimbangan motorik anak. 
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h. Peirlinduingan yang beirleibihan akan meiluimpuihkan 
keisiapan uintuik beirkeimbangnya keimampuian 
motoriknya. 

i. Cacat fisik seipeirti keibuitaan akan meimpeirlambat 
peirkeimbangan motorik anak. 

 
Beirdasarkan peindapat dari beibeirapa ahli maka dapat 

disimpuilkan teitang faktor-faktor yang meimpeingaruihi motorik haluis 
tidak leipas dari sifat geineitik seirta keiadaan pasca lahir seikitarnya yang 
beirhuibuingan deingan pola peirilakui yang dibeirikan keipada anak seirta 
faktor inteirnal dan eiksteirnal yang ada diseikeililing anak dan peimbeirian 
gizi yang cuikuip. 

 

5. Karakteristik Perkembangan Motorik Halus 
Nuirani (2013) meingatakan teirdapat beibeirapa karakteiristik 

motorik haluis yang di antaranya adalah seibagai beirikuit. 

a. Meiningkatnya peirkeimbangan otot-otot keicil, koordinasi antara 
mata dan tangan beirkeimbang deingan baik. 

b. Peiningkatan peinguiasaan keiteirampilan motorik haluis, meilipuiti 
keimampuian meingguinakan peinsil, guinting dan lain-lain. 

c. Mampui peinjiplak gambar geiomeitri. 

d. Meimotong pada garis. 
 

A. Kegiatan Menggunting 
Meingguinting adalah keigiatan meingguinakan peiralatan deingan 

meingguinakan proseis deingan peingeindalian tangan dan koordinasi 
tangan, maka keigiatan ini akan dapat meimbeirikan rasa peircaya diri 
pada anak. Meingguinting meiruipakan keigiatan yang meimpuinyai kaitan 
deingan keimampuian-keimampuian meingguinakan alat seirta meilatih 
motorik haluis anak Pamadhi (dalam Wiwik Chabibah, 2014). Pada saat 
meingguinting meingguinakan meingkoordinasikan mata dan tangan, 
dapat meilatih jari jeimari uintuik meinggeirakkan tangan agar guinting 
seisuiai meingikuiti pola. 

Tuijuian meingguinting adalah uintuik meimpeirsiap-kan anak uisia 
dini meinuijui peindidikan tahap seilanjuitnya khuisuisnya keimampuian 
uintuik meinuilis kareina dalam meinuilis dibuituihkan otot-otot, jari-jari dan 
koordinasi mata deingan tangan yang dapat dilatih meilaluii 
meingguinting. Mistriyanti (dalam Whinda Tuintari, 2014) 
meinguingkapkan tuijuian yang ingin dicapai dari keigiatan meingguinting 
antara lain: 

1. Uintuik meilatih motorik haluis anak 
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2. Meilatih keileintuiran jari anak 

3. Meilatih keiteilitian 

4. Meilatih keisabaran anak 

5. Meilatih koordinasi otak, mata dan tangan. 
 

Manfaat keigiatan meingguinting meinuiruit Suiratno (dalam Fitria 
Indriyani, 2014) meinyatakan bahwa keigiatan meingguinting dapat 
meilatih otot tangan dan jari anak seirta meilatih konseintrasi anak. Seilain 
ada banyak manfaat yang akan didapat anak dari keigiatan meingguinting 
diantaranya: 

1. Meilatih motorik haluis 

2. Meilatih koordinasi tangan, mata dan konseintrasi 

3. Meiningkatkan keipeircayaan diri 

4. Lancar meinuilis 

5. Uingkapan eikspreisi 

6. Meingasah kognitif. 
 

Uiruitan dari peirkeimbangan meingguinting meilipuiti 
meingguinting seipuitar teipi keirtas deingan uijuing guinting, meingguinting 
seipuitar teipi keirtas deingan keiseiluiruihan guinting, teiruis buika dan tuituip 
bagian guinting, meingguinting seipanjang keirtas, meingguinting antara 
duia garis luiruis, meingguinting beintuik, teitapi tidak pada garis, 
meingguinting pada garis teibal deingan control yang seimakin beirtambah, 
meingguinting beirbagai beintuik. 

Dari beibeirapa peindapat di atas bahwa meingguinting deingan 
meimotong beirbagai keirtas ataui bahan dan meingguinting meingguinakan 
meingkoordinasikan mata dan tangan, dapat meilatih jari jeimari uintuik 
meinggeirakan tangan agar guinting seisuiai meingikuiti pola. 

1. Manfaat Kegiatan Menggunting 
Manfaat dari keigiatan meingguinting meinuiruit Crain W 

adalah uintuik meingikuiti pola garis luiruis anak didik dapat 
meingkoordinasi garis dan jari tangan dan juiga juiga anak didik 
dalam meimeigang guinting akan leibih seimpuirna, seilain itui anak 
akan beilajar meingontrol eimosi dan anak dapat beirmain sambil 
beilajar, kareina beirmain adalah naluiri bagi seitiap anak teiruitama 
pada uisia dini. Keiteirampilan meingguinting beirguina uintuik 
meilatih anak agar mampui meingguinakan alat dan meilatih 
kteirampilan meimotong objeik gambar, hal ini akan meimbantui 
peikeimbangan motorik anak kareina deingan keigiatan 
meingguinting yang teipat, meimilih di mana yang haruis diguinting 
meiruipakan latihan kteirampilan bagi anak.  
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Meinuiruit Kimbeirly Wiggins dalam Thei Important Teiaching 
Youir Child How To Uisei Scissors, beibeirapa manfaat yang di peiroleih 
bila anak di beiri keiseimpatan beilajar meingguinting, antara lain:  

a.  Meinguiatkan otot-otot teilapak tangan anak kareina 
meilakuikan geirakkan meimbuika dan meinuituip tangan. Otot 
yang kuiat akan meimbantui anak saat meinuilis, 
meinggambar, meimeigang seisuiatui deingan meinggeinggam.  

b.  Meiningkatkan koordinasi mata deingan tangan, kareina saat 
meingguinting pandangan haruis seilalui meingikuiti geirakan 
tangan yang meimeigang guinting. Hal teirseibuit meiruipakan 
peikeirjaan yang suilit. 

 
Peingeimbangan motorik haluis deingan keigiatan 

meingguinting keirtas meingikuiti pola garis luiruis anak didik dapat 
meinguingkapkan peirasaan dan eimosinya meilaluii keigiatan yang 
positif. Meilaluii keigiatan meingguinting keirtas meingikuiti pola garis 
luiruis anak didik dapat meingkoordinasi garis dan jari tangan dan 
juiga anak didik dalam meimeigang guinting akan leibih seimpuirna, 
seilain itui anak akan beilajar meingontrol eimosi dan anak dapat 
beirmain sambil beilajar, kareina beirmain adalah naluiri bagi seitiap 
anak teiruitama pada uisia dini.  

Seilain itui peintingnya peingeimbangan motorik haluis 
meilaluii keigiatan meingguinting keirtas meingikuiti pola garis luiruis 
dimanfaatkan anak seibagai meidia peinguingkapan peirasaan, idei, 
gagasan dan pikiran anak. Hasil karya seiorang anak dapat seibagai 
alat beirmain imajinasi, dapat meinguitarakan idei dan meidia 
komuinikasi bagi anak.  

Keigiatan meingguinting ini beirtuijuian uintuik meilatih 
koordinasi tangan dan mata yang meiruipakan peirsiapan meinuilis, 
anak peirlui meingguinting kareina:  

a.  Meingguinting meiruipakan keigiatan yang sangat di suikai 
anak.  

b.  Beirguina uintuik meingeimbangkan seinsori motor.  
c.  Beirguina uintuik meingeimbangkan keikuiatan otot tangan.  
d.  Beirguina uintuik meingeimbangkan keikuiatan jari tangan.  

Dari peimaparan di atas dapat peineiliti simpuilkan bahwa 
manfaat keigiatan meingguinting yaitui anak dapat 
meingkoordinasikan mata dan tangannya pada saat meingguinting 
motorik haluis anak dapat teirseitimuiluis. 

2. Langkah-Langkah Kegiatan Menggunting 
Dalam meingajarkan meingguinting guirui heindaknya 

meingikuiti peituinjuik-peituinjuik yang ada. Adapuin peituinjuik 
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meingajarkan meingguinting meinuiruit Suimanto adalah seibagai 
beirikuit:  

a.  Guirui dalam meimbeirikan peiragaan langkah-langkah 
meingguinting pada anak suipaya meingguinakan peiraga yang 
uikuirannya cuikuip beisar (leibih beisar) dari keirtas lipat yang 
diguinakan oleih siswa. Seilain itui leingkapi peiragaan teirseibuit 
deingan gambar dan contoh mengguintingan yang 
diteimpeilkan di papan tuilis.  

b.  Seitiap tahapan meingguinting yang suidah dibuiat oleih siswa 
heindaknya dibeirikan peinguiatan oleih guirui.  

c.  Bila anak suidah seileisai meimbuiat satui modeil ataui beintuik 
guintingan beirikan keiseimpatan uintuik meinguilangi 
meingguinting lagi agar seitiap anak meimiliki keiteirampilan 
seindiri meimbuiat guintingan tanpa bantuian bimbingan guirui.  

d.  Hasil guintingan yang diteimpeilkan di keirtas gambar 
beirikanlah keibeibasan anak uintuik meinyuisuinnya seindiri 
seisuiai kreiasinya masingmasing. Deimikian puila 
keiinginannya anak uintuik meinambahkan peiwarnaannya. 

 
Seilanjuitnya tahapan peirkeimbangan meinggguinting anak yaitui 
seibagai beirikuit:  

a.  Tahap pra meingguinting  
Keigiatan yang meimpeirkuiat tangan dan geinggaman yang 
haruis dimuilai seijak bayi deingan keigiatan anak meimuinguit 
beinda-beinda keicil, keigiatan meireimas, keigiatan meirobeik 
deingan seipeinuih tangan dan keigiatan meirobeik deingan jari.  

b.  Peirkeimbangan meingguinting  
Adapuin tahapan-tahapan meingguinting yang dapat 
dilakuikan bagi anak adalah:  
1) Tahap kei-1: meingguinting seikitar pinggir keirtas. 
2) Tahap kei-2: meingguinting deingan seipeinuih buikaan 

guinting. 
3) Tahap kei-3: meimbuika dan meingguinting teiruis 

meineiruis uintuik seipanjang keirtas. 
4) Tahap kei-4: meingguinting di antara duia garis luiruis. 
5) Tahap kei-5: meingguinting beintuik teitapi tidak pada 

garis. 
6) Tahap kei-6: meingguinting pada garis teibal deingan 

beirkeindali. 
7) Tahap kei-7: meingguinting beirmacam-macam beintuik. 
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Keigiatan meingguinting adalah uintuik meilatih otot-otot/jari, koordinasi 
otot, mata dan keiteirampilan tangan, meilatih peingamatan, meimuipuik keiteilitian 
dan keirapian. Keimampuian motorik anak didapatkan deingan anak seilalui 
beiruisaha uintuik meinggeirakkan fisiknya seicara teirkeindali dan teirarah seisuiai 
deingan atuiran-atuiran pada uimuimnya dalam tata cara meingguinting. 
Keimampuian didapatkan dari olah tangan yang beiruilang-uilang, seihingga 
seimakin lama anak akan mampui meingeindalikan dan meingarahkan seihingga 
yang dihasilkan dari olah tangan meireika seileisai deingan yang dikeiheindakinya. 
Dari keibiasaan ini, keiteirampilan beirkarya akan teircapai. 

Dari uiraian di atas dapat peineiliti simpuilkan bahwa keitrampilan motorik 
haluis yaitui guirui peirlui meimbeirikan contoh tahapannya deingan baik dan di 
sarankan agar guirui leibih seiring meilakuikan keigiatan meingguinting agar motorik 
haluis anak leibih teirstimuiluis. 
 
 
METODE 
meingatasi peirmasalahannya (Sarwiji Suiswandi, 2011) Peineilitian ini meingguinakan 
rancangan dari (Arikuinto 2010) yaitui beirbeintuik bagan dari siikluis kei sikluis beirikuitnya, 
yang dimuilai dari peireincanaan, tindakan, obseirvasi, reifleiksi. Proseiduir Peineilitian 
Tindakan Keilas (PTK) dilakuikan dalam proseis seibagai beirikuit: 

Siklus Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

 

Gambar 1. Siklus Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
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PEMBAHASAN 
Beirdasarkan hasil peineilitian yang dilakuikan oleih peineiliti dan beirkolaborasi 

deingan guirui keilas TK B yang dilakuikan seilama eimpat peirteimuian dalam duia sikluis 
yaitui Sikluis I dan Sikluis II, seitiap sikluis teirdiri dari tahap peireincanaan, peilaksanaan, 
obseirvasi, dan reifleiksi. Dapat dilihat bahwa keiteirampilan motorik haluis pada anak 
meilaluii keigiatan meingguinting meingalami peiningkatan. 

1. Motorik Halus di RA Al Anshor  
Saat obseirvasi, peineiliti meilihat bahwa seibagian beisar anak kuirang 

beirkeimbang pada motorik haluisnya namuin ada beibeirapa anak yang meimang 
suidah beirkeimbang seisuiai harapan, hal ini seilajan deingan wawancara yang 
dilakuikan peineiliti deingan guirui keilas yaitui ibu Siti Muirtapiah S.Pd, beiliaui 
meingatakan bahwa ”peirkeimbangan motorik haluis pada muirid RA Al Anshor 
beirmacam-macam, ada muirid yang motorik haluisnya suidah beirkeimbang seisuiai harapan 
dan ada anak yang muilai beirkeimbang beirtahap dalam peirkeimbangan motorik haluisnya” 
Siti Muirtapiah, 2023. 

Beirdasarkan hal teirseibuit, peineiliti meilakuikan tindakan uintuik 
meiningkatkan motorik haluis anak uisia dini keilompok B deingan meinguinakan 
keigiatan meingguinting. Keigitan meingguinting adalah salah satui cara uintuik 
meinsimuiluis peirkeimbangan motorik haluis yang beirhuibuingan deingan deingan 
geirak jari jeimari, kordinasi indra mata seirta aktivitas tanggan juiga mampui 
meingeindalikan eimosi. Pada keigiatan meingguinting anak dapat dilatih uintuik 
meingeirakkan jari jeimari seirta meingkoordinasikan mata dan tangaan, pada 
keigiatan ini anak juiga dapat meingkontrol eimosinya agar leibih sabar dalam 
meinyeileisaikan tuigas yang dibeirikan. 

Pada peirkeimbangan motorik haluis anak leibih muidah meingikuiti pola 
yang suidah dibeirikan pada keirtas leimbar keirja keipada anak anak. Pola yang 
dibeirikan dalam leimbar keirja dibeidakan meinjadi duia, yaitui pola lingkaran dan 
pola kotak.  

Keiduia pola teirseibuit beiruipa beintuik peimbeilajaran motorik haluis 
meilaluii keigiatan meingguinting. Peineiliti beirkolaborasi deingan guirui keilas 
meimbeirikan peimbeilajaran yang skreiatif dan inovatif.   

Keiteirampilan motorik haluis anak di RA Al Anshor pada saat peineiliti 
dilaksanakan deingan meinguinakan keigiatan meingguinting, kareina keigiatan 
meingguinting dapat meinstimuiluis peirkeimbangan keileintuiran otot haluis dalam 
jari jeimari dan   koordinasikan mata. 

Pada awal peineilitian anak uisia dini di RA Al Anshor meireika beiluim 
teirbiasa dalam keimamuian meingeirakkan jari jeimari meinguinakan meidia 
peimbeilajaran beiruipa guinting pada keigiatan meingguinting. Beiluim teirbiasanya 
anak keilompok B di RA AL Anshor dikareinakan tidak dilakuikan peingeinalan 
meidia peimbeilajaran guinting deingan baik dan deingan cara yang seideirana. 

  Keigiatan meingguinting meiruipakan keigiatan yang dapat 
meingeimbangkan keimampuian fisikmotorik haluis anak uisia dini. Deingan 
keigiatan yang meinyeinangkan anak uisia dini dapat beirkeimbang 
peingeitahuiannya deingan natuiral tanpa paksaan oleih guirui keilas dalam proseis 
peimbeilajaran.  
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Peirkeimbangan motorik haluis pada anak uisia dini di RA Al Anshor 
pada awal kuinjuingan peineiliti meilihat masih teirdapat beibeirapah anak yang 
beiluim mampui meingoktimalkan peirgeirakan keikuiatan otot otot haluis pada jari 
tanggannya beridasarkan hasil wawancara deingan ibui Siti Muirtapiah S.Pd 
“teirdapat beibeirapa anak yang suidah beirkeimbang, dan teirdapat beibeirapa anak yang beiluim 
beirkeimbang seicara baik” Siti Muirtapiah, 2023.  

Peikeimbangan motorik haluis pada anak uisia dini di RA Al-Anshor 
seiteilah dilakuikan keigiatan meingguinting dalam meinstimuiluis motorik anak yang 
dilakuikan oleih peineiliti dan guirui seilama peineilitian dihasilkan peirkeimbangan 
yang suidah beirkeimbang seisuiai harapan.  

Peirkeimbangan motorik haluis pada anak uisia dini di RA Al Anshor 
dapat dilihat dari peiningkatan indikator peinilaian pada peirkeimbangan motorik 
haluis anak, adapauin indikator yang peineiliti amati dalam peirkeimbangan 
motorik haluis deingan keigiatan meingguinting adalah seibagai beirikuit: (1) Mampui 
meingkoordinasikan jari dan tangan, (2) Mampui meingikuiti garis seisuiai arahan, 
(3) Anak mampui meingikuiti keigiatan meinguinting deingan pola. 

 
2. Kegiatan Menggunting di RA Al Anshor 

Pada peineilitian ini keigiatan meingguinting meingguinakan teiknik tuinggal 
kareina teiknik ini ceindeiruing leibih muidah. Hal ini seisuiai deingan peindapat 
(Basuiki, 2011) bahwa teiknik meingguinting tuinggal meiruipakan teiknik yang 
ceindeiruing sangat muidah teiknik meingguinting deingan meinuimpangkan satui 
tangan. 

 Peiralatan yang diguinakan dalam peineilitian ini adalah guinting, leim, stik 
eis creiam, spidol, buikui tuilis, dan peinsil. Peineiliti meimilih keigiatan meingguinting 
dikareinakan anak-anak di RA Al Anshor sangat jarang meilaluikan keigiatan 
meinguinting. 

 Keigiatan meingguinting adalah salah satui keigiatan dalam meilatih 
motorik haluis anak yang dapat meingeimbangkan koordinasi geirakan tangan dan 
mata dan konseintrasi, meiningkatkan keipeircayaan diri, lancar dalam meinuilis 
dan uingkapan eikspreisi. 

Seibeiluim dilaksanakan keigiatan meingguinting seicara optimal, keigiatan 
meingguinting pada anak uisia dini di RA Al Anshor meireika beiluim mampui 
meingguinting seisuiai pola, beiluim teirkoordinasi antara geirak tanggan dan mata, 
masih banyak peirmasalahan lainya. Namuin seiteilah diadakannya tiga kali 
keigiatan dimuilai dari pra sikluis, sikluis I dan Sikluis II anak keilompok B di RA 
Al-Anshor meinjadi teirbiasa meilakuikan keigiatan meingguinting.  

Seibeiluim peineilitian teintang meingguinting pada anak keilompok B di RA 
Al Anshor dijeilaskan teirleibih dahuilui oleih guirui keilas dan peineiliti, seiteilah 
dijeilaskan cara meingguinting deingan beinar dan meinguinting meinguinakan pola 
teirnyata masih teirdapat anak yang beiluim dapat meingguinting pada leimbar keirja 
deingan pola seicara rapih.  

 Peineiliti beirkolaborasi deingan guirui keilas yaitui bui Siti Muirtapiah, S.Pd 
seibagai guirui keilas yang meimbeirikan  stimuiluis deingan keigiatan meingguinting. 
Keigiatan meingguinting inimuilai ada peiruibahaan dan peimahaman pada anak 
keilompok B di RA Al Anshor. 
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Peikeimbangan pada anak keilompok B di RA Al Anshor seiteilah 
dibeirikan keigiatan meingguinting teirdapat anak yang suidah muilai teirbiasa pada 
keigiatan meinguinting. Keigiatan meingguinting seiteilah dilakuikan peineilitian pada 
tindakan di sikluis I suidah teirdapat anak yang teirbiasa meinguinting deingan pola 
dan deingan beinar. Namuin peirkeimbangan teirseibuit masih beiluim maksimal 
pada sikluis kei I, dikareinakan masih teirdapat anak di keilompok B yang 
peirkeimbangan dalam keigiatan meingguinting beiluim mampui meinguinting 
deingan baik seisuiai pola yang diseidiakan.  

Beirdasarkan hal teirseibuit, maka peineiliti malanjuitkan peineilitiannya 
deingan meingadakan tindakan pada sikluis kei II yang dilaksanakan pada builan 
April 2023. Dari hasil stimuiluis yang dibeirikan oleih guirui dan peineiliti dalam 
keigiatan meingguinting di RA Al Anshor yang muilai teirbiasa dalam meinguinting 
deingan rapih, meimeingang guinting deingan beinar dan muilai meinguinting 
gambar pola seideirhana yang dibeirikan, lalui anak dapat meingguinting teintang 
peirbeidaan siang dan malam dan meingguinting proseis uilat meinjadi kuipui kuipui. 
Beirdasar hasil peineilitian pada silkuis I dan sikluis kei II peirbandingan peinilaian 
anak (Pa 1 dan Pa 2) dari 17 anak teirseibuit suidah meinuinjuikkan adanya 
peiningkatan yang baik dalam keigiatan meingguinting. 

 
3. Peningkatan Motorik Halus Anak dengan Kegiatan Menggunting  

Seiteilah dilaksanakan keigiatan meingguinting uintuik meiningkatkan 
motorik haluis anak uisia dini di RA Al Anshor, keigiatan meingguinting ini sangat 
meimbantui meiningkatkan motorik haluis anak.  

Deingan keigiatan meingguinting seisuiai pola, peiningkatan peirkeimbangan 
motorik haluis anak pada prasikluis di dapat preiseintasei seibeisar 67,5%. 
Dikareinakan pada prasikluis peirseintasei peinilaian masih beiluim beirkeimbang 
seisuiai harapan, maka dilaksakanan tindakan yang dilaksanakan pada 13 mareit 
2023. Pada sikluis I dihasilkan preiseintasei seibeisar 74,65%.  

Beirdasarkan hasil rata-rata keilas 74,6% maka dinyatakan bahwa proseis 
pada tindakan sikluis I beiluim beirkeimbang seisuiai harapan. Beirdasarkan hal 
teirseibuit maka pada 12 April 2023 peineiliti keimbali meilaksanakan sikluis kei 2 
dan meindapatkan hasil seibeisar 82,12% hal ini meinandakan bahwa keigiatan 
meingguinting dapat meiningkatkan motorik haluis anak. Deingan hasil rata-rata 
keilas 82,12 % rata-rata anak keilompok B di RA Al-Anshor suidah beirkeimbang 
seisuiai harapan. 

Kareina rangsangan ini, maka hasil dari praktik meingguinting adalah 
anak teirseibuit dapat beiropeirasi dan peirkeimbangannya sangat baik, seibeiluimnya 
anak teirseibuit beiluim beirkeimbang dalam kaitannya deingan meingguinting dan 
seiteilah latihan keigiatan meingguinting anak keilompok B teirseibuit beirkeimbang 
peisat dan meincapai tuijuian yang diteitapkan peineiliti ditargeit indikator nilai 
peincapaian peirkeimbangan anak. 

Deingan adanya peiningkatan yang baik, dan peiningkatan teirseibuit 
dapat dilihat pada peiningkatan beirdasarkan data sikluis I dan sikluis II. 
Beirdasarkan peirbandingan peiningkatan dari sikluis I dan sikluis II dihasilkan 
7,5%. Deingan hasil peiningkatan 7,5% dari sikluis I dan Sikluis II, maka dapat 
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dinyatakan bahwa keigiatan meinguinting dapat meiningkatkan keimampuin 
motorik haluis anak uisia 5-6 tahuin di RA Al Anshor.  

 
Gambar 2. Grafik Peningkatan Nilai Rata-Rata 

 

 
SIMPULAN  

Keiteirampilan motorik haluis anak 5-6 tahuin di RA Al Anshor pada saat 
awal peirteimuian uintuik peineilitian, peineiliti meineimuikan anak uisia 5-6 tahuin 
beiluim teirbiasa dalam keimamuian meingeirakkan jari jeimari meinguinakan meidia 
peimbeilajaran beiruipa guinting pada keigiatan meingguinting. Beiluim teirbiasanya 
anak uisia 5-6 tahuin di RA AL Anshor dikareinakan belum dilakuikan 
peingeinalan meidia peimbeilajaran guinting deingan baik dan deingan cara yang 
seideirhana. Seiteilah dilakuikan keigiatan meingguinting dalam meinstimuiluis 
motorik anak yang dilakuikan oleih peineiliti dan guirui seilama peineilitian 
dihasilkan peirkeimbangan yang suidah beirkeimbang seisuiai harapan. 
Keigiatan meingguinting di RA Al Anshor seiteilah dilakuikan tindakan pada silkuis 
I dan silkuis II muilai teirbiasa dalam meingguinting deingan rapih, meimeingang 
guinting deingan beinar dan muilai meingguinting gambar pola seideirhana yang 
dibeirikan, lalui anak dapat meingguinting teintang peirbeidaan siang dan malam 
dan meingguinting proseis uilat meinjadi kuipui kuipui. Beirdasar hasil peineilitian 
pada silkuis I dan sikluis kei II peirbandingan peinilaian anak (Persentase anak 1 
dan Persentase anak 2) dari 17 anak teirseibuit suidah meinuinjuikkan adanya 
peiningkatan yang baik dalam keigiatan meingguinting. 
Peiningkatan keimampuian motorik haluis anak uisia 5-6 tahuin deingan keigiatan 
meinguinting di RA Al Anshor beirdarkan hasil peineilitian tindakan keilas yang 
dilaksanakan duia sikluis, dihasil rata-rata keilas pada sikluis I seibeisar 74,65% 
seidangkan pada sikluis II meindapatkan hasil seibeisar 82,12% hal ini 
meinandakan bahwa keigiatan meingguinting dapat meiningkatkan motorik haluis 
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anak. Deingan hasil rata-rata keilas 82,12 % rata-rata anak uisia 5-6 tahuin di RA 
Al-Anshor suidah beirkeimbang seisuiai harapan. Adapuin hasil peirbandingan 
pada sikluis I dan sikluis II peiningkatannya seibeisar 7,5%, maka dapat 
dinyatakan bahwa keigiatan meinguinting dapat meiningkatkan keimampuin 
motorik haluis anak uisia 5-6 tahuin di RA Al Anshor. 
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